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BAB 111

METODE PENELITIAN

1na-l

”;_Bab ini akan mengulas secara ringkas obyek penelitian, pendekatan yang

auw buele

=

gun&kan, dan penjelasan mengenai setiap variabel yang diteliti beserta indikatornya.
x~ A
o

diynbu

S@ain?“itu, bab ini juga akan membahas tentang proses pengumpulan data, teknik yang

«<digunakan, dan teknik analisis data yang digunakan untuk mengukur hasil penelitian.

5 c g

% éDa’fam bab ini akan menjelaskan bagaimana penulis mengumpulkan data untuk
® & w

Epe?nelitian ini. Penulis akan menguraikan teknik pengumpulan data yang digunakan, seperti
> C .

x~ 3 Q

Ewgwan:cara, kuesioner, observasi langsung, atau pengumpulan data sekunder. Penjelasan
%ni akain memberikan pemahaman tentang proses pengumpulan data yang dipakai pada
Spenelitian ini.

8 —

3 :

= :

SA. Objek Penelitian

o]

Mehurut Sugiyono (2013:38) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau

p ueywniue

nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

oWl

;Dpenelﬁ untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Objek pada penelitian ini

zadalafi®Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar pada KPP Pratama Jakarta

Q

© b
o
BKOJa.—I,
o> 7
@ =

B. Desain Penelitian

DEsain penelitian adalah suatu perencanaan dan struktur dari investigasi yang disusun
untukcmendapatkan jawaban atas pertanyaan penelitian Cooper dan Schindler (2017:146).
Perenganaan merupakan skema menyeluruh atau program dari penelitian, termasuk

mencakup garis besar dari apa yang ingin dilakukan oleh peneliti dari penulisan hipotesis
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~ dan implikasi operasionalnya untuk analisis data akhir. Cooper dan Schindler (2017:147)

mengklasifikasi desain penelitiab kedalam beberapa kategori, antara lain:

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

1.\?—'Tingkat Rumusan Masalah

=Berdasarkan tingkat penyelesaian pertanyaan penelitian, penelitian ini termasuk
dafdm penelitian formal (formal study), karena tujuan dari pekerjaan ini adalah untuk

mehguji hipotesis dan menjawab semua pertanyaan penelitian yang disajikan.

2. SMetode Pengumpulan data

‘;—Metode Pengumpulan Data Penelitian ini menggunakan penelitian komunikasi,
dimana peneliti menyebarkan kuesioner secara elektronik melalui Google Forms yang
bei;isi rangkaian pertanyaan yang diajukan kepada subjek penelitian dan

méﬁrjgumpulkan tanggapannya.
3. Kemampuan Peneliti dalam Mengendalikan Variabel

“Penelitian ini didasarkan pada kemampuan peneliti untuk memanipulasi variabel

dengan menggunakan desain ex post facto(ex post facto design), dimana peneliti tidak

mémiliki kontrol terhadap variabel dalam arti lain peneliti tidak dapat memanipulasi

vafiabel. Peneliti hanya dapat melaporkan apa yang terjadi atau apa yang sedang
tejadi.
49 Tujuan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini termasuk ke dalam penelitian

penjelasan kausal-eksplanatori karena penelitian ini menitikberatkan pada bagaimana

satu variabel menyebabkan perubahan pada variabel lainnya. Dalam penelitian causal

exglanatory, peneliti mencoba menjelaskan hubungan antar variabel.
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5. Dimensi Waktu

@enelitian ini menggunakan penelitian cross-sectional (cross-sectional study)
Q

bea_j_asarkan dimensi waktu dimana penelitian ini hanya dilakukan satu kali dan
©

m%yajikan potret suatu peristiwa dalam satu waktu.

o
51
QD
2
c

S
QD
5
_|
o

=
=

&I) E))l)l-

erdasarkan cakupan topik, penelitian statistik (statistical research) digunakan

dakam penelitian ini. Studi statistik dirancang untuk lebih luas dan tidak lebih dalam.

s1g Fans

Tuguan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik populasi umum

=

defigan menyimpulkan karakteristik sampel dan hipotesis diuji secara kuantitatif.

~

exnéwm;u@ep

Lingkungan Penelitian

g_%erdasarkan lingkungan penelitian, maka penelitian ini dilingkupi dengan kondisi
=

Iinungan yang sebenarnya (field condition) karena penelitian ini dilakukan pada
=)

(1)
kondisi lapangan yang sebenarnya dengan menyebarkan kuesioner kepada responden.

8. Kesadaran Persepsi Partisipan

Jsu|

=Kesadaran pendapat responden saat mengisi survei secara tidak langsung dapat

n

mempengaruhi hasil penelitian ini. Dalam penelitian ini, persepsi responden yang
a.
d%ahakan adalah persepsi yang nyata dan tidak ada penyimpangan dalam dan tidak

rrgwlmpang dari rutinitas sehari-hari.
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7 C. Variabel Penelitian

Menurut Cooper dan Schindler (2017:64) variable merupakan simbol dari kejadian,

mdakan karakteristik, perlakuan, maupun atribut yang dapat diukur dan yang dapat

dlberlkan penilaian. Dalam penelitian ini terdapat 2 jenis variabel, yaitu variabel terikat

18110 L

Luﬁue

T
dgpendent variable) dan variabel bebas (independent variable). Variabel terikat

©

209S d!}_n\ﬁua

d%o ndent) pada penelitian ini ialah Kepatuhan Wajib Pajak(Y), sedangkan yang menjadi

abel bebas (independent) ialah Pemahaman Wajib Pajak (X1), Kualitas Pelayanan

N |68_:hpU|

F

Fg’gl_

usﬁ(XZ) Ketegasan Sanksi Pajak (X3), dan Kepercayaan Publik (X4). Dalam

eht:an ini akan dijelaskan tentang operasional variabel, yaitu menjelaskan definisi dan

e/(Jex_%nm 18s ne1eéle!6e

@epu@[ﬁue

p gukuran dari variabel-variabel yang akan dipakai dalam penelitian seperti:
- Tabel 3.1

- Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel Dimensi Indikator Pernyataan

Eeouspu edue) Ul sM

emahaman Pemahaman - WP sudah 1. Wajib Pajak terdaftar sebagai
ajib®Pajak | wajib pajak terdaftar, memiliki | wajib pajak dan memiliki Nomor
adalah NPWP Pokok Wajib Pajak (NPWP)

pemahaman atas | - WP membayar 2. Wajib Pajak membayar pajak

st kewajiban pajaknya sesuai dengan ketentuan undang-
:* perpajakannya. - WP melaporkan | undang yang berlaku
pajaknya 3. Wajib Pajak melaporkan pajak

TToqWNS UBYINgaAUSW UEp ueéuj

- WP memahami sesuai dengan ketentuan undang-
sistem perjakan undang yang berlaku

4.Sistem perpajakan yang berlaku
sekarang memberi kemudahan bagi
wajib pajak untuk menghitung,

- memperhitungkan, membayar dan
melaporkan sendiri besarnya pajak

yang harus dibayar
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Fiskus untuk
melayani wajib
pajak secara
maksimal.
(Adiputra, 2014)

- Keandalan
(Reliability)

- Jaminan
(Assurance)

- Responsif
(Responsiveness)
- Empati
(Emphaty)

- Berwujud
(Tangible)

(Hasymi,2022)

1. Fiskus terampil dalam bidangnya
dan dapat diandalkan

2. Fiskus memberikan jaminan jika
masalah akan diselsaikan dengan
baik

3. Fiskus cepat tanggap dalam
menghadapi masalah yang timbul
pada wajib pajak

4. Fiskus bersedia memberikan
informasi yang jelas dimengerti
mengenai peraturan pajak kepada
wajib pajak

5. Fiskus memberikan bantuan
secara menyeluruh kepada wajib
pajak

6. Fasilitas yang tersedia cukup
memadai

7. Fiskus bersikap sopan dalam
memberikan pelayanan

8. Fiskus mampu berkomunikasi

secara baik dengan wajib pajak

UJW UEp UeyWnNIUesUaw edue] 1ul ST BAJey nJnjas Neje Ueibeqas dinousaw buedejq

A

‘“Kete%san

anksﬂaajak
=

TSqUINS UBNqo

Sanksi pajak.

Sanksi

Administrasi

1. Pembebanan sanksi administrasi
memotivasi saya untuk melakukan
pembetulan SPT, ketika merasa ada
pajak yang kurang dibayar

2. Sanksi perpajakan yang terdapat
dalam undang- undang perpajakan
dapat dikatakan sesuatu yang
menakutkan bagi wajib pajak

3. Wajib Pajak pernah
membayarkan pajak terutang
sesudah tanggal jatuh tempo

4. Wajib Pajak mengetahui

31D uepi HIMm) eXjIewIojU| Uep Sjus|d 3
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Jerg Tl

keterlambatan pelaporan SPT akan
dikenakan sanksi administrasi
5.Wajib Pajak pernah dikenakan

sanksi administrasi

=Keperéayaan

QVEI
o
oy

buepun-buepun 1bunpuiig exdig Y&y

| ?‘ IN3}ISuU] - MY 191>

Kepercayaan
wajib pajak
terhadap fiskus,
sistem

pemerintahan

- Kepercayaan
terhadap sistem
pemerintah

- Kepercayaan
terhadap sistem

1. Sistem pemerintahan dalam
perpajakan sudah berjalan baik.
2. Saya percaya dengan dengan
hukum yang ditetapkan dalam

perpajakan.

fé* dan sistem hukum 3. Keinginan untuk membayar

é hukum. - Kepercayaan pajak timbul karena para pegawai
c terhadap wakil pemerintaahan menjalankan

§ i: rakyat kewajiban dan wewenangnya

;:)_ ; - Kepercayaan dengan baik

5; : terhadap alokasi 4. Saya percaya pengalokasian

§ o dana perpajakan pajak digunakan untuk kepentingan
% : rakyat

é (Zulkarnain & 5. Saya percaya pemungutan pajak
%; Iskandar, 2019) digunakan untuk alokasi

Di pembangunan

%Kepatuhan Kepatuhan Kepatuhan Wajib | 1. Wajib pajak sudah mendaftarkan
%Wajitipajak Formal dan Pajak diri atau sudah memiliki NPWP

g i material. mendaftarkan diri | 2. Wajib pajak selalu mengisi SPT
% - (NPWP). (Surat Pemberitahuan) sesuai

% 7 Wajib Pajak tepat | dengan ketentuan perundang

waktu
menyampaikan
SPT

Kepatuhan dalam
menghitung dan
membayar pajak
terutang.

Kepatuhan dalam

undangan dan melaporkannya
dengan tepat waktu.

3. Wajib pajak selalu menghitung
pajak yang terutang dengan benar
dan membayarnya dengan tepat
waktu.

4. Wajib Pajak akan membayar
kekurangan pajak yang ada
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melaporkan dan sebelum dilakukan pemeriksaan.
@ membayar 5. Dengan adanya pengawasan
= T tunggakan. yang dilakukan oleh KPP akan
Q
% g (S. K. Rahayu, meningkatkan kepatuhan Wajib
§ E’ 2010) Pajak dalam membayar pajak.
-] =
oSumber: Data diolah peneliti, 2023
> 8 =
o 95
ngTeRnlk Pengambilan Sampel
> 2 5
e iTeﬁnlk pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
g2 @
gs@nplglg Responden akan memberikan pendapat dengan memilih pilihan jawaban yang
7S o
gte;mh disediakan atas pertanyaan yang ada pada kuesioner. Penentuan jumlah sampel dalam
o 5
Epenellﬂan ini menggunakan rumus Moe dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga tingkat
3. g:,
gkewajfan terjadinya kesalahan dalam pengambilan sampel masih dapat ditolerir dalam
%penelig_an ini. Rumus Moe yang digunakan dalam menentukan jumlah sampel, maka

ueou

A
menurgt Widiyanto (2008) digunakan rumus yaitu sebagai berikut:

9 L A

2 ~ 4(Moe)?

ER—

% Kg.erangan:

= gJumIah Sampel

> -

5 Z= Tingkat keyakinan yang ini dalam penentuan sampel 95% (Z= 1,96)
= )

=)
Ma@e = Margin of Error, tingkat kesalahan maksimum adalah 10%

| uep

Daj hasil perhitungan diatas, agar penelitian ini menjadi fit, maka sampel diambil

40,

menjgi 100 responden dengan ketentuan jumlah sampel tidak kurang dari minimal sampel

(o)
yang felah ditentukan

40

31D uepj YIMm) e



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

=
Qs

E. Teknik Pengumpulan Data

S@Der data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang merupakan

m

a’l

adata yang diperoleh langsung dari sumber pertama atau responden (Sekaran dan Bougie,
o)} 'c

%20117a;130). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
Ekcajan rwxasu dengan cara menyebarkan kuesioner secara elektronik melalui Google Forms
gk@adé responden. Responden diminta untuk mengisi pertanyaan yang berhubungan
%d@ga@.penelltlan ini. Masing-masing jawaban dari responden diukur menggunakan skala
2 c g

gli@r gbarl 5 (lima) alternatif jawaban yang tersedia diberi bobot nilai (skor) sebagai
£3 3

Sberikuf; STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, N = Netral, S = Setuju, dan SS =
23 9

5 =

‘©SahgatsSetuju.

)

o 3

3. 8

S 3

B =

°F. Teknik Analisis Data

2 =

23

5 Setelah mengumpulkan data melalui kuesioner, selanjutnya peneliti akan melakukan
= ()

gpengolahan data untuk dianalisis dengan menggunakan alat bantu SPSS 26.0. Berikut
%adalag.teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

® 7]

c s

= 1&Analisis Deskriptif

i &=

s 3

= gAnaIisis deskriptif berfungsi untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data

7

yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum,
)

sugn, range, kurtosis, dan skewness Ghozali (2016:19). Analisis deskriptif yang dipakai

* -, - - - -
d&fam penelitian ini adalah sebagai berikut:

41
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a. Analisis Persentase
@ Analisis persentase digunakan untuk mengetahui karakteristik dari responden,
u

Zyang terdiri dari jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan sebagainya. Rumus yang

igunakan adalah sebagai berikut:

%J_dla

Fri = %X 100%

Keterangan:
Fr; = frekuensi relatif ke-i setiap kategori

Y. fi = jumlah responden yang termasuk kategori-i

S

= total responden

Ji3ewiojul uep siusig INIASUL) DX 191 1w

Rata-rata Hitung (Mean)

Rata-rata hitung atau mean dilakukan dengan menjumlahkan seluruh nilai data

ugn Jimy e

uatu kelompok sampel, kemudian dibagi dengan jumlah sampel tersebut. Mean

Ldapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

9l

S

Keterangan:

1g INISU|

R

= rata-rata hitung (mean)

x; = nilai sampel ke-i

S

= jumlah sampel

42
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c. Rata-rata Tertimbang
@ Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung skor rata-rata tertimbang adalah
u
Zsebagai berikut:

Xfix
2 fi

=1
Il

Keterangan:

x = skor rata-rata tertimbang
fi  =frekuensi

x; = bobot nilai

Y. f; = jumlah responden

Rentang Skala

Setelah nilai rata-rata diperoleh, maka selanjutnya digambarkan rentang skala

I 1M B{1IEWIOJU| UEP SIusIg INIISUL) DY) 191 11w eidn

Zuntuk menentukan posisi responden dengan menggunakan nilai skor setiap

D

Syariabel. Oleh karena itu, perlu dihitung rumus rentang skala sebagai berikut:

Keterangan:

1g INISU|

Rs = rentang skala
m = skor tertinggi pada skala
n = skor terendah pada skala

b = jumlah kelas atau kategori

Skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah adalah 1, dengan jumlah kelas

atau kategori adalah 5, maka dapat ditentukan rentang skalanya sebagai berikut:

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius
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no

STS TS N S SS

1,00 1,80 2,60 3,40 4,20 5,00

Keterangan:

1,00 — 1,80 = Sangat Tidak Setuju (STS)
1,81 — 2,60 = Tidak Setuju (TS)

2,61 — 3,40 = Netral (N)

3,41 — 4,20 = Setuju (S)

4,21 — 5,00 = Sangat Setuju (SS)

IM) BX1IBULIOJU| UBP SIuSIg INMISUI) DX I81 1w exdid e ()

Uji Kualitas Data

%a. Uji Validitas

(319 uery

Uji validitas item adalah uji instrument data guna mengetahui seberapa cermat

_.suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur. Item dikatakan valid apabila
=

%adanya korelasi yang signifikan dengan skor total, hal yang menyatakan adanya

c
;dukungan item tersebut dalam mengungkap suatu yang ingin diungkap. Item

s.biasanya berwujud pertanyaan atau pernyataan yang diberikan pada responden

Sdengan memakai bentuk kuesioner dengan tujuan mengungkap sesuatu.

Teknik uji validitas dengan korelasi pearson, yakni dengan cara mengorelasikan

ojuj u

skor item dengan skor totalnya. Skor total adalah penjumlahan seluruh item pada

nnewl

atu variabel. (Priyatno, 2014:51)
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Menurut Gunawan (2019:101), untuk menentukan suatu pernyataan dikatan

@alid, dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:

1) Dengan cara melihat nilai signifikansi pernyataan, dimana dikatakan valid
jika nilai signifikansi <0,05 sedangkan, jika nilai signifikansi >0,05 maka
pernyataan tidak valid.

2) Membandingkan nilai r hitung dengan r tabelnya, jika r hitung > r tabel,
maka, pernyataan dinyatakan valid, sedangkan jika r hitung < r tabel maka

pernyataan tidak valid.

Peneliti menggunakkan cara pertama untuk menentukan validitas dari

oju uep siusig INIsUl) DN 191 41w eadid e

ernyataan pada kuesioner. Sesuai dengan yang dijelaskan diatas, apabila nilai

ewJ

1

signifikansi pernyataan <0,05, maka, pernyataan dinyatakan valid dan bisa

igunakkan untuk perhitungan statistik selanjutnya.

o
c
=
Py
@
=
=}
=
QD
w

(31D ueny imy e

Uji reliabilitas digunakan guna mengetahui keajegan atau konsistensi alat ukur
5yang biasanya memakai kuesioner. Dengan maksud menguji apakah alat

7]
gcpengukuran akan konsisten jika pengujian dilakukan kembali. Uji reliabilitas

c
;merupakan uji lanjutan dari uji validitas, dimana item yang masuk pengujian adalah

@
= item yang valid saja (Priyatno, 2014:64).

7

gMenurut Ghozali (2018:46), terdapat dua cara untuk mengukur reliabilitas:

1) Reapeated Measure atau pengukuran ulang: Seseorang akan diberikan
pertanyaan yang sama diwaktu yang berbeda, dan kemudian dilihat apakah

jawabannya tetap konsisten.

45

31D ueDj YIM) eHjiIeuLioju]



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

3.

2) One Shoot atau pengukuran sekali: Pengukuran hanya dilakukan sekali dan

@ mengukur Kkorelasi antar jawaban pertanyaan. Dalam SPSS diberikan
u

= fasilitas untuk melakukan perhitungan reliabilitas dengan uji statistik
E’ Cronbach Alpha. Menurut Ghozali 2018, suatu data disebut reliabel jika
3

= memberikan nilai Cronbach Alpha >0,70.

=

A

7Dalam melakukan uji reliabilitas peneliti menggunakan cara kedua, yaitu dengan
E.para pengukuran sekali atau one shoot. Untuk melihat suatu data disebut reliabel,
e

Z-:peneliti menggunakkan uji statistik Cronbach Alpha.

=2

o

Q

=

5

S .. : .

§UJ| Asumsi Klasik

Q

za. Uji Normalitas

A

2,

; Uji normalitas pada model regresi dipakai guna menguji apakah nilai residual
=

Zyang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi
()

yang baik ialah yang mempunyai nilai residual yang terdistribusi secara normal

—(Priyatno 2014:90).

=

7]

=3

E Menurut Gunawan (2019), terdapat dua metode untuk melihat apakah data
(o

g.terdistribusi normal atau tidak, yaitu:

=,

7

o 1) Metode Grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Q

3 2) Metode Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov.

)

3 Dalam penelitian ini, uji normalitas residual dilakukan dengan uji statistik One-
()

ZSample Kolmogorov-Smirnov. Menurut Gunawan (2019:133), suatu data dikatakan

e

zxnormal pada uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov, jika nilai signifikansi

>1ebih dari 0,05.

DI
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b. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas artinya antar variabel independen yang terdapat dalam model

‘f?regresi memiliki hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna
fr(koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 1). Model regresi yang baik seharusnya
i‘tidak terjadi korelasi sempuna atau mendekati sempurna di antara variabel
ibebasnya. Konsekuensi adanya multikolinieritas adalah koefisien korelasi tidak
Etertentu dan kesalahan menjadi sangat besar. (Ghozali, 2001 dalam Priyatno,
=2014:103)

& Menurut Ghozali (2019), dalam mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas

?sdalam model regresi, dapat dilakukan dengan tiga cara. Salah satunya dengan

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

;melihat nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF). Nilai cutoff yang
;:menunjukkan adanya gejala multikolonieritas adalah nilai Tolerance < 0,1 atau
sama dengan nilai VIF >10. Dimana berlaku sebaliknya, suatu model regresi tidak
| menunjukkan adanya gejala multikolonieritas jika nilai Tolerance lebih dari 0,1 dan

nilai VIF kurang dari 10.

c. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas merupakan varian residual yang tidak sama pada seluruh
pengamatan di dalam model regresi. Menurut Ghozali (2019), regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, pengujian
heterokedastisitas menggunakan metode korelasi Spearman’s Rho. Metode korelasi
crSpearman’s Rho, yaitu mengorelasikan variabel independen dengan residualnya.
;Pengujian dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi.

=Menurut Gunawan (2019), apabila korelasi antara variabel independen dengan
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residual didapat signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak

@dak terjadi masalah heterokedastisitas.

ajak (PWP), kualitas pelayanan fiskus (KPF), ketegasan sanksi pajak (KSP), dan

§e;
JUlBRP S

u
Q
=
(o)
2
4. §Uji Regrensi Linear Berganda
Ir =
~ =
£ FAnalisis Regresi Linear dipakai guna mengetahui pengaruh atau hubungan secara
¥ =
A
glinghr antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variable dependen.
2 5
2 (Pfiyatno, 2014:148).
c &
a @
2 SPada penelitian ini, yang menjadi variabel independen adalah pemahaman wajib
c

K%ercayaan Publik (KP), sedangkan variabel dependen adalah kepatuhan wajib pajak
Q
orang pribadi (KWP).
Q
A
2,
=
> Y = o+ B PWP + B2 KPF +B3 KSP + Ba KP
a
o
Keterangan:
Y = Tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi
@
o = Konstanta
(a §
[ =
;B = Koefisien Regresi
S.PWP = Pemahaman Wajib Pajak
7
g'KPF = Kualitas Pelayanan Fiskus
=)
=KSP = Ketegasan Sanksi Pajak
=)
§KP = Kepercayaan Publik
Q
s
x
()
A
g.
x
:T’F
= 48
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5. Pengujian Hipotesis

(r&. Uji F Simultan

u

_;% ANOVA atau analisis varian, yaitu uji koefisien untuk menguji variabel secara
gpersama-sama. Uji ini dilakukan untuk melihat pengaruh signifikansi seluruh
glariabel independen terhadap variabel dependen. Uji ini menggunakan tingkat
G%ignifikansi 0,05. (Priyatno 2014:157) Kriteria pengujian:

1) Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.

2) Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.

. Uji T Parsial

Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen dan

) e>1ewWIQLu| UBP SIUSIg INMISU])

%/ariabel independen secara pasial (Priyatno, 2014:161). Dalam penelitian ini akan

A

gfnelihat pengaruh secara parsial Pemahaman Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan

(9]
QFiskus, Ketegasan Sanksi Pajakn dan Kepercayaan Publik terhadap kepatuhan

Wajib Pajak . Pengujian ini memakai tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi. Besaran

Signifikasi pada uji ini adalah:

Isu

1) Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.

2) Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.

Koefisien Determinasi

o

Angka ini diubah ke bentuk persen, yang artinya persentanse sumbangan

Jew.oju] uep siusig yny

§bengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. (Priyatno, 2014:156).

?Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang disebut dengan koefisien

x
adeterminasi atau yang sering disebut dengan koefisien penentu, karena besarnya

e 49
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adalah kuadrat dari koefisien korelasi () (Sugiyono, 2013), sehingga koefisien ini
@erguna untuk mengetahui besarnya kontribusi pemahaman wajib pajak, kualitas

u
Zpelayanan fiskus, ketegasan sanksi pajak, dan kepercayaan publik terhadap

E’kepatuhan wajib pajak, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
3

ol Kd = (r2) x 100%

=)

A

A Sumber: (Sugiyono,2013)

iKeterangan:

d = Koefisien determinasi
= Koefisien korelasi

= (r2) x 100%

R Square (angka korelasi yang dikuadratkan) atau disebut juga sebagai

7g\w\/\){ exnew,lo;u*uepqs!us!gx;ml
o)

oefisien Determinasi sebesar r%. Angka tersebut berarti bahwa sebesar x 100%,

ingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi dipengaruhi oleh pemahaman wajib

(1 ueny

pajak, kueliatas pelayanan fiskus, ketegasan sanksi pajak dan kepercayaan publik.
_Sedang sisanya, yaitu 100%-(r*x 100%) dipengaruhi oleh faktor-faktor penyebab
=
7]
gJainnya. Besarnya R square berkisar antara O — 1 yang berarti semakin kecil
c

;besarnya R Square, maka hubungan kedua variabel semakin lemah. Sebaliknya jika

S.R Square semakin mendekati 1, maka hubungan kedua variabel semakin kuat

>
=.
=
c
>
—
o
N
o
=
(=)
~
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